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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Memasuki abad ke-21 pendidikan dituntut untuk mengantisipasi era
globalisasi dan pasar bebas di lingkungan negara-negara ASEAN, seperti
AFTA (Asean Free Trade Area), dan AFLA (Asean Free Labour Area),
maupun di kawasan negara-negara Asia Pasifik (APEC).

Mutu pendidikan Indonesia yang rendah dalam komparasi
Internasional, menghasilkap mutu Sumber Daya Manusia (SDM) yang
rendah, padahal pemulihan ekonomi Indonesia yang terpuruk sejak
terjadinya krisis moneter, membutuhkan SDM yang bermutu, kompeten serta
kompetitif. Oleh karena itu peningkatan mutu pendidikan yang bermuara
pada peningkatan mutu SDM sangat diperlukan dalam menghadapi AFTA
dan AFLA.

Dalam era globalisasi dan pasar bebas, pendidikan dihadapkan
pada kesenjangan hubungan linear dengan lapangan kertja, karena
konstelasi lulusan (autcomes} pendidikan pada umumnya belum siap kerja,
tetapi baru siap latih. Penomena seperti ini menunjukkan bahwa pendidikan
belum dapat memenuhi kebutuhkan lapangan kerja dan masih mengalami
kesulitan dalam menghadapi perkembangan dan kemajuan dunia kerja.
Menanggapi hal tersebut, perlu dilakukan penataan terhadap sistem
pendidikan secara menyeluruh, terutama berkaitan dengan kualitas lulusan

pendidikan, serta relevansinya dengan kebutuhan masyarakat dan dunia
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kerja. Hal ini senada dengan pendapat Indra Djati Sidi (2002: ii).yang

mengemukakan bahwa:

“...pendidikan perlu  direkonstrukst ulang agar mampu
menghasilkan lulusan yang berani dan mampu menghadapi
problema kehidupan tanpa merasa tertekan serta mampu
mengatasinya.”

Masalah kesempatan kerja bagi angkatan usia muda tidak saja
disebabkan oleh keterbatasan lowongan kerja yang rendah, tetapi terutama
umumnya meréka tidak siap pakai karena tidak memiliki kualifikasi
keterampilan yang diharapkan. Oleh karena itu mereka perlu mendapat
perhatian agar tidak menambah jumtah angka pengangguran yang sudah
sedemikian besar. Hal ini perlu dipikickan bagaimana pendidikan dapat
berperan mengubah manusia-beban menjadi manusia-produktif, bekal apa
yang periu diberikan kepada peserta didik agar dapat segera memasuki
dunia kerja, sehingga setidaknya mampu menghidupi dirinya, syukur jika
dapat turut menghidupi keluarganya. Sehubungan dengan kajian di atas,
upaya mempersiapkan lulusan yang siap bekerja menjadi penting untuk
dioptimalkan, yaitu dengan mengembangkan pendidikan keterampilan.

Pendidikan keterampilan adalah pendidikan yang memberikan beka!
Keterampilan praktis, terpakai, terkait dengan kebutuhan pasar kerja, peluang
usaha dan potensi ekonomi atau industri yang ada di masyarakat. Peran
pendidikan teknik pada umumnya dan pendidikan keterampilan pada
khususnya dikenal sebagai alat pemacu utama untuk mendorong kemajuan
sosial ekonomi suatu negara. Disamping itu jJuga memberikan kesempatan

kepada para tamatan untuk memperoleh pekerjaan di pasaran kerja.



3
Pendidikan keterampilan di Madrasah Aliyah dikembangkan dalam
sebuah programiyang__disebut dengan Program Pendidikan Keterampilan.
Program i mefﬁiliki empat karakteristik, yaitu: 1) merupakan paket
tambahan program pendidikan yang Dbersifat ekstra kurikuler, 2)
diselenggarakan secara terstruktur, 3) difokuskan bagi siswa yang memiliki
potensi belajar yang tinggi namun tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan
tinggi karena keterbatasan kemampuarj ekonomi orang tuanya, dan 4)
bertujuan menyiapkan lulusan yang dapai berwirausaha atau bekerja sesuai
dengan bidang keanliannya.
Berikut ini dikemukakan uraian singkat mengenai empat
karakteristik Program Pendidikan Keterampilan tersebut di atas:

o Pendidikan keterampilan dikategorikan sebagat paket tambahan
program (ekstra kurikuler) karena kurikulum dan kegiatan
pembelgjarannya diselenggarakan secara terpisah yakni diberikan
setelah kegiatan intra kurikuler.

o Dalam implementasinya, program pendidikan keterampilan ini
diselenggarakan secara terstruktur, yakni. 1) memiliki dokumen
kurikulum tersendiri meliputi GBPP Keterampilan dan Pedoman
Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan, 2) dilaksanakan secara
kontinu yaitu menggunakan sistem program semester dan evaluasi
pembelgjaran tersendiri, dan 3) pengelolaan pembelajaran
mengembangkan strategi dan desain sistem instruksional.

0 Fokus program keterampilan im diperuntukkan bagi siswa madrasah

aliyah yang memiliki potensi belajar yang tinggi meliputi bakat, minat
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dan ‘kemampuan berprestasi namun tidak dapat melanjutkan ke
jenjang pendidikan tinggi l;arené_keterbatasan kemarhpuah ekonomi
orang tuan\fa yang rendah: Ha‘l‘ihi;diprioritaskan karena berdasarkan
data Balitbang Diknas (2000} “...83,12% tamatan SLTA tidak
melanjutkan ke Perguruan Tinggi” (Sidi, 2002: 6). Sedangkan data
kondisi lulusan Madrasah Aliyah secara nasional yang tidak
melanjutkan ke pendidikan tinggi pada tahun 2001 mencapai 40—50%_
(Irfan;2001).

o Tuuan program pendidikan keterampilan, sebagaimana telah
dikemukakan di at;s, yaitu menyiapkan Ilulusan yang dapat
berwirausaha atau bekerja sesuai dengan bidang keahliannya. Hal ini

tercantum daiam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP)

pada Kurikulum Madrasah Aliyah yang meneyenggarakan Program

Keterampilan yaitu:

“Program Pendidikan Keterampilan pada Madrasah Aliyah
bertujuan untuk memberikan bekal keterampilan vyang
bermanfaat bagi siswa unfuk mengembangkan kehidupannya
sebagai pribadi, anggota masyarakat dan warga negara, baik
secara mandiri maupun untuk terjun ke dunia kerja sesuai
dengan tingkat perkembangannya” (Depag; 1998:1).

Program Pendidikan Keterampilan yang dilaksanakan di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 1 Bandung mengembangkan bidang Keterampilan
Perbaikan dan Perawatan Komputer. Penentuan bidang keterampilan ini
didasarkan atas pertimbangan sosio-kultural masyarakat kota Bandung,
karena baik beberapa perkantoran, perusahaan, maupun perumahan

penduduk di wilayah kota Bandung pada umumnya telah memanfaatkan
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perangkat komputer dalam berbagai keperluan. Dengan demikian lulusan
(outcomes).Madrasah Aliyah yang telah dibekali dengan pengetahuan dan
keterampilan bidang perbaikan dan peraw;ltan komputer sangat berpeluang
untuk dapat bekerja pada perusahaan atau bengke! komputer dan bahkan
berwirausaha dalam bidang keahlian teknisi komputer.

Sejalan dengan konsep pendidikan berorientasi kecakapan hidup
(life skill _educafion), bahwa pendidikan hendaknya mempersiapkan (uiusan
yang marﬁpu menghadapi dan mengatasi problema hidup sesuai dengan
lingkungan kehidupan dan kebutuhannya. Pembelajaran yang berorientasi
pada [ife skiffls adalah pémbelajaran yang mengakomodasi kebutuhan
pendidikan masyarakat, sebagaimana yang dikemukakan oleh Mulyani

Sumantri (2004:21) bahwa:

“Secara umum tujuan pembelgjaran fife skiffls adalah
menyiapkan para siswa dengan pengetahuan, nilai-nilai dan
keterampilan untuk memasuki dunia kefja dan kehidupan di
masyarakat.”

Kecakapan hidup (life skilf) terdiri dari kecakapan hidup bersifat
umum (general life skill) dan kecakapan hidup bersifat khusus (spesific life
skill). General fife skiff meliputi kecakapan personal (personal skillj dan
kecakapan social (social skill). Spesific life skilf meliputi kecakapan akademik
(academic skill) dan kecakapan kejuruan (vocational skifl).

Pembelajaran yang memacu pada vocational skill adalah
pembelajaran yang menekankan pada bidang keterampilan kejuruan

tertentu. Sehubungan dengan itu, pembelajaran keterampilan teknisi

komputer merupakan implikasi dari kebutuhan pendidikan masyarakat.
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Konsep ini dikembangkan dalam rangka memberikan bekal keterampilan
dasar bagi si_s.wa yang tidak dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi, -namun demikian, mereka dapat memperoleh pekerjaan yang
layak sesuai dengan standard hidup.

Beberapa kajian tentang pembelajaran keterampilan dalam bentuk
penelitian telah dilakukan oleh para akademisi. Hasil penelitian dimaksud
antara lain dilakukan Anwar dalam pengembangan model pengelolaan
pembelajaran keterampilan berbasis sosial budaya menyimpulkan bahwa
proses pembelajaran keterampilan telah  berhasil meningkatkan
pengetahuan, keterampilan,ﬂ sikap, dan aspirasi peserta didik dalam bentuk
kesadaran belajar dan penguasaan keterampilan produktif (Anwar, 2003: iv).

Hasil penelitian sejenis dilakukan oleh Engking Socewarman Hasan
dalam pengembangan model pendidikan keterampilan dalam sistem
pendidikan terpadu pesantreﬁ sebagai proses pemberdayaan santn (warga
belajar). Penelitiannya menyimpulkan bahwa pendidikan keterampilan telah
menumbuhkan kemandirian santri, disamping peningkatan nilai pendidikan
agama, juga peningkatan santri berwawasan nilai ekonomi yang produktif
(Hasan, 2001: 291).

Kajian sejenis dilakukan oleh Jupendri melalui pengembangan pola
manajemen pembelajaran keterampilan menjahit dalam pemt;erdayaan
lulusan, hasil penelitannya menyimpulkan bahwa warga belajar yang telah
mengikuti pembelajaran keterampilan memiliki sikap yang siap bekerja,
terampil sesuai dengan bidang keahliannya, dan sikap upaya saling

membelajarkan orang lain (Jupendri, 2003: v).
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Kajian penelitian yang dilakukan penulis -berikut ini adalah

pendidikan keterampilan yang diselenggarakan di Madrasah Aliyah.

Pendidikan keterampilan dimaksud merupakan paket program tambahan -

pembelajaran yang bersifat ekstra kurikuler dan dilaksanakan secara

terstruktur, oleh karena itu dalam implementasinya, kegiatan pembelajaran

keterampilan ini perlu memperhatikan faktor-faktor pendukung (strength),

penghambat (weakness), peluang (opportunity), dan tantangan (threatment)

yang ada. Berdasarkan pengamatan dan pengalaman guru (instructor) dalam

proses pembelajaran keterampilan teknisi komputer ditemukan faktor-faktor

sebagai berikut:

a

Faktor pendukung (strength) dalam kegiatan pembelajaran
keterampilan, antara lain: kelengkapan sarana dan fasilitas kegiatan
belajar-mengajar berupa laboratorium atau workshop komputer yang
relevan dengan bidang keterampilannya.

Faktor penghambat (weakness) kegiatan pembelajaran
keterampilan, antara lain: apabila memperhatikan standard NEM
lulusan SLTP siswa yang melanjutkan ke Madrasah Aliyah pada
umumnya memiliki kemampuan nilai prestasi belajar menengah ke
bawah. Hal ini perlu dikemukakan sehubungan materi pembelajaran
keterampilan teknisi komputer adalah pengetahuan yang berbasis
high technology.

Faktor peluang {opportunity), antara lain: Pertama, siswa memiliki
animo (inferest) dan mgotivasi yang tinggi dalam mengikuti

pembelajaran keterampilan teknisi komputer. Kedua, lulusan yang
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dibekali déngan pengetahuan dan keterampilan teknisi -
puter berpeluang untuk bekerja pada perusahaan terkait at_at_x-' |
berwirausaha sesuai dengan bidang keahliannya. |

a Faktor tantangan (threatment), antara lain: Pertama, siswa sebagai
raw input proses pembelajaran keterampilan pada umumnya berasal

dari latar belakang bakat dan potensi yang heterogen, karena
disamping ada siswa yang memiliki minor ilmu-ifmu Sain, juga
terdapat siswa yang memiliki minor Hmu-ilmu Sosial. Hal ini perlu
diidentifkasi sehubungan materi pembelajaran keterampilan teknisi
komputer dikategor;kan sebagai ilmu terapan berbasis teknologi.

Kedua, waktu yang disediakan untuk betajar, baik dalam kegiatan

presentasi teori maupun dalam pelaksanaan praktek keterampilan,

semuanya dilaksanakan pada siang hari setelah selesai mengikuti
kegiatan belajar reguler, sehingga pada umumnya para siswa
merasa kelelahan baik fisik maupun fikirannya.

Berkaitan dengan ha! ini, guru (instructor) keterampilan teknisi
komputer dalam mengimplementasikan pembelajaran, perlu mengkaji
berbagai faktor dengan menggunakan analisis SWOT (strength, weakness,
opportunity, dan threatmeni) dalam merumuskan dan mempertimbangkan
efektifitas penerapan t;erbagai metode dan model mengajar, serta dapat’

menentukan dan menerapkan pendekatan dan strategi pembelajaran yang

relevan,

Sehubungan dengan kajian di atas, upaya peningkatan pembelajaran

keterampilan teknisi komputer berorientasi kecakapan vokasional perlu
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~dioptimalkan. Proses pembelajaran berorientasi kecakapan vokasional
berguna untuk mengupayakan lulusan yang siap bekerja, khususnya dalam

pembelajaran keterampilan teknisi komputer di Madrasah Aliyah.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, secara umum permasalahan
penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
“Bagaimana meningkatkan proses dan hasil pembelajaran keterampilan
teknisi komputer berorientasi kecakapan vokasional pada kelas khusus

program keterampilan MAN 1 Bandung?”

Agar penelitian ini lebih terarah, secara operasional permasalahan

ini dapat dirinci sebaga berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan teknisi komputer
berorientasi kecakapan vokasional yang ada sekarang dengan segala
faktor pendukung dan penghambat?

2. Bagaimana perumusan desain dan strategi  pembelajaran
keterampilan teknisi komputer berorientasi kecakapan vokasional?

3. Bagaimana peningkatan proses pembelajaran keterampilan teknisi
komputer berorientasi kecakapan vokasional?

4. Bagaimana meningkatkan hasil pembelajaran keterampilan teknisi
komputer berorientasi kecakapan vokasional ?

._ 5. Bagaimana keterkaitan pembelajaran keterampilan teknisi komputer

dengan kecakapan vokasional?
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‘Untuk memberi gambaran tentang topik penelitian ini, perlu

dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut:
1. Pembelajaran Keterampilan

Pembelajaran keterampitan adalah pembelajaran yang memberikan
bekal keterampilan praktis, terpakai, terkait dengan kebutuhan pasar kerja,

peluang usaha dan potensi ekonomi atau industri yang ada di masyarakat

2. Pembelajaran Keterampilan Teknisi Komputer

Pembelajaran  keterampilan  teknisi  komputer  merupakan
implementasi program pendidikan keterampilan di bidang perawatan dan
perbaikan komputer (teknisi komupter). Program ini merupakan program
tambahan yang bersifat ekstrakurikuler dan dilaksanakan secara tersetruktur.
Dalam implementasinya, program ini dilaksanakan pada siang hari setelah
selesai mengikuti kegiatan belajar reguler. Kegiatan ini berlangsung selama
dua tahun mulai kelas dua sampai dengan kelas tiga. Siswa yang mengikuti
program keterampilan yaitu siswa yang tidak akan melanjutkan pendidikan
ke jenjang pendidikan tinggi, mereka dikelompokkan pada kelas khusus yang
disebut dengan kelas program keterarnpilan.

3. Kecakapan Vokasional

Kecakapan vokasional (vocafional skill) adalah keterampilan yang
dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat.
Dalam implementasinya, kecakapan vokasional tidak berfungsi secara

terpisah dari general life skill dan spesific life skill |ainnya, namun menyatu
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menjadi sebuah tindakan individu yang melibatkan aspek fisik, mental,
emosional dan intelektual.
4. Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu kajian reflektif
dan sistematik oleh pelaku ditujukan untuk memaknai tindakan yang telah
dilakukan selama proses pendidikan untuk memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang terjadi dalam proses pembelajaran.
D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selain untuk memperoleh informasi
secara faktual tentang pelaksanaan program pembelajaran keterampilan
teknisi komputer, juga bertujuan untuk meningkatkan efektifitas proses dan
hasil pembelajaran yang berorientasi kecakapan vokasional dalam upaya
mewujudkan lulusan yang siap bekerja. Secara rinci tujuan penelitian ini
dapat dijabarkan sebagai berikut;

1. Menganalisis dan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran
keterampilan teknisi komputer berorientasi kecakapan vokasional
yang ada sekarang dengan segala faktor pendukung dan
penghambat;

2. Merumuskan dan menerapkan desain dan strategi pembelajaran
keterampilan teknisi kcu;nputer;

3. Meningkatkan proses pembelajéran keterampilan teknisi komputer;

4. Meningkatkan hasil pembelajaran keterampilan teknisi komputer;

5. Mengaitkan pembelajaran keterampilan teknisi komputer dengan

kecakapan vokasional.



12

E. Manfaat Penelitian

1.

 Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, antara jain:

B'agi guru madrasah aliyah program keterampilan, hasil penelitian ini
diharapkan dapat lebih meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya
dalam memilih dan merumuskan model dan metode mengajar yang
efektif, juga dapat menyusun dan menerapkan desain serta strategi
pembelajaran yang relevan dengan kondisi yang ada sehingga

memperoleh hasil yang optimal,

Bagi siswa madrasah aliyah program keterampilan, diharapkan
termotivasi untuk lebih intensif dalam mengikuti pembelajaran
keterampilan sebagai upaya mempersiapkan diri yang kreatif, proaktif,

dan siap kerja.

Bagi ilernbaga madrasah aliyah program keterampilan, supaya lebih
meme;syarakatkan.dan meningkatkan dukungan terhadap program
keterampitan sebagai upaya memfasilitasi dan menyalurkan bakat,
minat, dan potensi siswa khususnya bagi yang tidak akan melanjutkan

ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

F. Kerangka Pemikiran

Pendidikan adalah proses memanusiakan manusia dalam arti

mengaktualisasikan semua potensi yang dimilikinya menjadi kemampuan,

yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupannya sehan hari di masyarakat

luas. Muara dari suatu proses pendidikan, apakah itu pendidikan yang

bersifat akademik ataupun pendidikan kejuruan adalah dunia kerja,
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sebagaimana dikemukakan Sukmadinata (20d1:,3) bahwa pendidikan
diarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan .tertentu, yaitu: penguésaan_
pengetahuan, pengembangan pribadi, kemampuah" sosial, dan kemamp_uan'

bekerja.

Bagi pendidikan formal, konsep di atas perlu dikembangkan dalam
rangka memberikan bekal keterampilan dasar bagi mereka yang tidak dapat

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Sejalan dengan hal itu, pembelajaran keterampilan teknisi komputer
di MAN 1 Bandung yang menekankan pada vocational skill merupakan suatu
jawaban terhadap tantangan pendidikan formal non-kejuruan dalam
memberdayakan lulusan yang tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan tingg
untuk mempersiapkan mereka agar siap bekerja pada perusahaan terkait,
atau membuka usaha sendiri (berwirausaha) dengan memperoleh
penghasilan yang layak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, terlebih bila

dapat membantu kebutuhan ekonomi keluarganya.

Untuk lebih jelasnya, rincian proses pembelajaran keterampilan

teknisi komputer pada siswa MAN 1 Bandung, diuraikan sebagai berikut;

1. Input
Input dalam pembelajaran keterampilan teknisi komputer terdiri dari:

raw input, instrumental input, dan environmental input.

Raw Input (masukan mentah) adalah siswa yang memiliki
Karakteristik internal dan karakteristik eksternal. Karakteristik internal siswa

meliputi: struktur kognitif, pengalaman, sikap, minat, keterampilan, kebutuhan
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belajar, dan aspirasi. Sedangkan karakteristik eksternal siswa meliputi:
ekonomi, pendidikan, dan status sosial keluarga; biaya, sarana, cara dan

kebiasaan belajar (Sudjana: 1991: 32-33).-

Selain itu juga, siswa yang menjadi raw input dalam proses
pembelajaran  keterampilan teknisi komputer, yaitu siswa yang. (1)
kemungkinan tidak akan melanjutkan ke perguruan tinggi; (2) memiliki
kesiapan untuk memasuki dunia kerja atau berwirausaha;, dan 3) mengikuti
tes seleksi program keterampilan dan lulus sebagai siswa program

keterampilan teknisi komputer yang dilaksanakan di kelas satu pada akhir

semester dua.

instrumental Input dalam pembelajaran keterampilan teknisi
komputer meliputi: kebijakan, kurikulum, desain dan strategi pembelajaran,
serta sarana dan media pembelajaran. Sedangkan yang termasuk dalam
environmental input yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat,

dunia usaha, dunia industri, dan balai latihan kerja.

2. Proses
Proses merupakan interaksi seluruh komponen pembeiajaran yang
bertujuan untuk mencapai hasil yang diharapkan. Komponen-komponen
dalam sistem pembelajaran keterampilan teknisi komputer meliputi: raw

input, instrumental input, dan environmental input.

Kurikulum pembelajaran keterampilan teknisi komputer yang
berfungsi sebagai instrumental input memiliki komponen-komponen, yakn: a)

Tujuan pembelajaran yaitu menyiapkan lulusan yang siap bekeria atau



15
berwirausaha; b) Materi pembelajaran meliputi dua bagian, yaitu: (1) teori
dan praktek keterampilan teknisi komputer dan (2) keterampilan manajemen
kewirausahaan di bidang bengkel komputer; ¢} Strategi pembelajaran
dilaksanakan dengan mengkombinasikan beberapa pendekatan, metode,
dan teknik pengajaran, antara lain: (1) mastery fearning (belajar tuntas), (2)
realistic education (pendidikan realistik), (3) confextual teaching learning —
CTL (pembelajaran kontekstual), d) Media pembelajaran menggunakan
berbagai media yang relevan dan mendukung terhadap karakteristik materi
yang diajarkan, baik untuk penyampaian teori maupun praktek siswa meliputi
hardware dan software yarzng berkenaan dengan peripheral dan berbagai
komponen komputer PC lainnya; dan e) Evaluasi pembelajaran dilakukan
berdasarkan acuan fungsi sumatif dan formatif. Evaluasi formatif
dilaksanakan pada masing-masing fase pembelajaran sedangkan evaluasi
sumatif dilaksnakan pada akhir semester untuk mengevaluasi keseluruhan

fase pembelajaran.

3. Output
Yang menjadi output dalam pembelajaran keterampilan teknisi
komputer adalah siswa yang memiliki kemampuan keterampilan vocational di
bidang perbaikan dan perawatan komputer bersifat praktis, terpakai. terkait
dengan kebutuhan pasar kerja, peluang usaha dan potensi ekonomi atau
industri yang ada di masyarakat, sehingga memiliki kemampuan dan
kesiapan bekerja atau bahkan menjadi pengusaha (berwirausaha) di bidang

perbengkelan komputer.
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4. Qutcome
Dampak dari proses pembelajaran keterampilan teknisi komputer
tersebut adalah (1) lulusan Madraséh Aliyah Srang memiliki kesempatan kerja
untuk mendapatkan penghasilan sendiri dan atau membantu kebutuhan
ekonomi keluarganya, (2) lulusan Madrasah A!iyah- yang produktif dan
mandiri sehingga berpeiuang untuk berwirausaha sesuai dengan kebutuhan

pasar.

Berikut ini dikemukakan bagan kerangka berfikir proses

pembelajaran keterampilan teknisi komputer berorientasi “vocational skiil.”

input Process ' Qutput Outcome

Instrumental input:
kebijakan,
kurikutum, desain,
strategt, metode,
media, sumber,

Karakteristk: | | | sarana, evaluasi | siswa memiliki:
: fﬁiﬁﬂa, + | #® keterampilan
vocational Lulusan yang:
v . | Proses pembelajaran Lek"'s‘t _ | e
- . | keterampilan teknisi omputer, . | »produktif,
Siswa =9 komputer berorientast >kematangan, [P >mandiri,
2 vocational skill kemampuan | | | Zmarketable,
. untuk »acceptable
1) tidak bekerja atau
melanjutkan; ber-
2) kesiapan wirausaha
untuk bekerja; . )
3) lulus seleksi Enwrinrlnenta! Input;
program eluarga,
keterampilan masyarakat, dunia
usaha, BLK.

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berfikir Proses Pembelajaran
Keterampilan Teknisi Komputer Berorientasi Vocational Skill









